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I. PENDAHULUAN 
 
I.I  Latar Belakang  
 
Dunia perekonomian sekarang ini telah berkembang dengan begitu pesatnya yang 
ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada. Hal ini tentu saja 
mengakibatkan adanya tingkat persaingan yang tinggi antara perusahaan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai konsumen dari produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan.  
 
Kebutuhan roti dan kue bagi masyarakat merupakan kebutuhan sebagai makanan 
pengganti atas makanan pokok sehari-hari dengan kata lain roti merupakan kebutuhan 
tambahan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok. Persaingan yang terjadi 
antar perusahaan roti sangat dirasakan sehingga setiap perusahaan berupaya untuk 
meningkatkan volume penjualan agar dapat meningkatkan pangsa pasar bagi 
pengonsumsi masing-masing. 
 
Perkembangan pasar yang penuh ketidakpastian menuntut setiap perusahaan yang ada 
untuk siap mengantisipasi  dan menyesuaikan setiap perubahan dan fenomena yang 
terjadi di dalamnya lewat penyusunan strategi pemasaran yang berorientasi pada pasar.  
Roti Bintang Tiga Bakery adalah produk yang diproduksi dan dikeluarkan oleh 
perusahaan Bintang Tiga Bakery yang berlokasi Jalan Raya Candimas 1 Km 24 Natar 
Lampung Selatan. Perusahaan ini ditangani oleh keluarga dan bergerak dalam usaha 
pembuatan roti sekaligus memasarkannya.  
 
Untuk mengetahui tingkat penjualan yang di capai oleh Perusahaan Bintang Tiga  Bakery 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Volume Penjualan dan Perkembangan Perusahaan Roti Bintang Tiga  Bakery di  
Natar Lampung Selatan Tahun 2004-2008 (bungkus) 
Tahun Bintang Tiga Bakery Mitra Agung Bakery Intan Bakery Lain-lain 
Volume 
Penjualan 
Perkem-
bangan 
(%) 
Volume 
Penjualan 
Perkem
bangan 
(%) 
Volume 
Penjualan 
Perkem-
bangan 
(%) 
Volume 
Penjualan 
Perkem
bangan 
(%) 
2004 2.746.000  3.152.000  2.986.000  3.100.000  
2005 4.152.000 51,20 4.623.000 46,67 3.200.000 7,16 4.264.000 37,54 
2006 8.144.000 96,14 4.952.000 7,11 4.250.000 32,8 5.430.000 27,34 
2007 8.645.000 6,15 5.944.000 20 6.100.000 43,52 5.766.000 6,18 
2008 10.252.00
0 
18,59 7.555.000 27,10 6.750.000 10,65 6.210.000 7,70 
Rata-
rata 
 43,02  25,22  23,53  19,69 
Sumber : Diskoperindag Lampung Selatan, Tahun 2009 
Tabel 1 Menunjukkan volume penjualan Roti Bintang Tiga Bakery dari tahun 2004-2008 
mengalami kenaikan yang signifikan. Sedangkan tingkat perkembangan penjualan Roti 
Bintang Tiga Bakery tahun 2004-2008 mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2006 
mencapai 96,14% dan tahun 2008 sebesar 18,59% dengan rata-rata perkembangan 
sebesar 43,02% dibanding pesaing-pesaingnya. Untuk perusahaan lain-lain adalah 
perusahaan yang memiliki hasil produksi yang sama dengan hasil produksi Bintang Tiga 
Bakery. 
 
Untuk mengetahui volume penjualan Produk Roti Bintang Tiga Bakery Tahun 2004-2008 
dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
Diagram Volume Penjualan Roti Bintang Tiga Bakery di Natar Lampung Selatan 
Tahun 2004-2008 
Gambar 1. Diagram Volume Penjualan 
Sumber : Data Diolah 2010 (Tabel 1) 
 
Diagram diatas menunjukkan bahwa dari tahun 2004-2008 volume penjualan Roti 
Bintang Tiga Bakery mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dibandingkan dengan 
pesaing-pesaingnya. 
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Tabel 2. Perkembangan Pangsa Pasar Roti Bintang Tiga Bakery di Natar Lampung 
Selatan  Tahun 2004-2008 (%) 
Tahun Bintang Tiga 
Bakery 
Mitra Agung 
Bakery 
Intan Bakery Lain-lain Jum-   
lah 
 
 
 
 
 
 
Pangsa 
Pasar 
(*) 
Perkem-
bangan 
Pangsa 
Pasar 
(*) 
Perkem-
bangan 
Pangsa 
Pasar 
(*) 
Perkem-
bangan 
Pangsa 
Pasar 
(*) 
Perkem-
bangan 
2004 30,50  45,70  17,02  6,78  * 
100% 
2005 34,33 12,55 33,20 -27,35 20,59 20,97 11,88 75,22 * 
100% 
2006 51,92 51,23 20,79 -37,38 16,14 -21,61 11,15 -6,14 * 
100% 
2007 68,14 31,24 13,95 -32,90 10,90 -32,46 7,01 -37,13 * 
100% 
2008 79 15,93 7,02 -49,67 9,05 -16,97 4,93 -29,67 * 
100% 
Rata-
rata 
52,78 27,73 24,13 -36,82 14,74 -12,51 8,35 0,57 * 
100% 
Sumber : Diskoperindag Lampung Selatan, Tahun 2009 
Tabel 2 menunjukkan Bintang Tiga Bakery memiliki pangsa pasar dan tingkat 
perkembangan selama tahun 2004-2008 rata-rata 52,78% dan 27,73% sedangkan pesaing 
terdekatnya yaitu Mitra Agung Bakery memiliki pangsa pasar rata-rata lebih kecil pada 
waktu yang sama yaitu sebesar 24,13%. 
Untuk perusahaan lain-lain adalah perusahaan yang memiliki hasil produksi yang sama 
dengan hasil produksi Bintang Tiga Bakery. 
 
Untuk mengetahui pangsa pasar produk Roti Bintang Tiga Bakery Tahun 2004-2008 
dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
 Diagram Pangsa Pasar Roti Bintang Tiga Bakery di Natar Lampung Selatan Tahun 
2004-2008 
Gambar 2. Diagram Pangsa Pasar 
Sumber : Data Diolah 2010 (Tabel 2) 
 
Diagram diatas menunjukkan bahwa dari tahun 2004-2008 pangsa pasar Roti Bintang 
Tiga Bakery mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dibandingkan dengan pesaing-
pesaingnya. 
 
Pangsa pasar merupakan bagian pasar yang dapat dikuasai oleh suatu perusahaan, juga 
erat kaitannya dengan keefektifan kebijakan yang dilihat oleh perusahaan. 
Menurut Kotler, Philip (2000:9) 
Pemasaran adalah suatu proses sosial dan managerial dimana individu dan 
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, 
menawarkan, dan menukarkan produk yang bernilai satu sama lain. 
 
Pemasaran roti ini dilakukan dengan memasarkan roti yang terletak di Jalan Raya 
Candimas 1 Km 24 Natar Lampung Selatan. Produk yang dihasilkan perusahaan Roti 
Bintang Tiga Bakery ini merupakan barang convenience. 
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Menurut Sofyan Assuari (1987: 97) 
Barang convenience adalah barang yang ingin dibeli konsumen dengan usaha 
yang minimum dengan jumlah unit yang kecil tapi dengan frekuensi pembelian 
yang sering dan pembelian dilakukan segera setelah ada gagasan pembelian dalam 
benak konsumen. 
 
Usaha memasarkan roti, Perusahaan Bintang Tiga Bakery, menggunakan strategi bauran 
pemasaran (marketing mix) sebagai berikut.  
 
1. Kebijakan Produk 
Menurut Kotler, Philip (2000:3) 
Produk adalah suatu sifat yang komplek baik dapat diraba termasuk pembungkus, 
warna, dan pengecer pelayanan perusahaan, yang diterima oleh pembeli untuk 
memuaskan keinginannya atau kebutuhannya.  
 
Umumnya produk roti Bintang Tiga Bakery ditawarkan mulai dari anak-anak, remaja 
hingga orang dewasa. Dengan demikian dapat diketahui potensi pasar dari roti Bintang 
Tiga Bakery adalah anak-anak, remaja hingga orang dewasa. Produk yang dihasilkan 
oleh perusahaan Bintang Tiga Bakery berupa roti yang bahan bakunya adalah terigu, 
susu, mentega, gula, telur, ragi, dan air.  Produk Bintang Tiga Bakery mempunyai 
kualitas yang cukup baik.  Hal ini didukung oleh rasa yang enak dengan variasi rasa dan 
tidak menggunakan bahan pengawet.  
Bintang Tiga Bakery hanya memfokuskan pada 5 jenis produk saja, yaitu roti isi mocca, 
roti isi kacang ijo, roti isi coklat, dan roti isi nanas dan pisang. Produk yang ditawarkan 
oleh Bintang Tiga Bakery dapat dinikmati oleh berbagai kalangan masyarakat baik 
kalangan bawah maupun kalangan menengah ke atas. Jenis-jenis roti tersebut diproduksi 
setiap hari.  Pengemasan untuk jenis roti ini dilakukan langsung oleh perusahaan dengan 
label kemasan bertuliskan “ Bintang Tiga Bakery”. Dalam sehari roti yang diproduksi 
oleh Bintang Tiga Bakery untuk pemasaran di Lampung Selatan Khusunya Natar saat ini 
mencapai 300.000 buah roti. 
 
Tabel 3. Volume dan Target Penjualan Produk Roti Bintang Tiga Bakery di Natar 
Lampung Selatan Tahun 2004-2008 (bungkus). 
Tahun Target 
Penjualan 
Pencapaian  
(%) 
Volume 
Penjualan 
Perkembangan 
(%) 
2004 3.000.000  2.746.000  
2005 5.000.000 91,53 4.152.000 51,20 
2006 8.500.000 83,04 8.144.000 96,14 
2007 9.000.000 96,05 8.645.000 6,15 
2008 11.500.000 89,14 10.252.000 18,59 
Rata-rata  89,94  43,02 
Sumber : Bintang Tiga Bakery, Tahun 2009. 
Tabel 3 di atas diketahui bahwa pencapaian target penjualan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan belum terealisasi dengan baik.  
 
2. Kebijakan Harga 
Menurut Basu Swastha DH dan Irawan (2000:241): 
Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produksian dan 
pelayanan.  
 
Kebijakan harga jual yang ditetapkan Perusahaan Bintang Tiga Bakery untuk menjual 
produknya adalah berdasarkan biaya produksi yang telah dikeluarkan dan juga 
berdasarkan harga pesaing dari perusahaan lain. 
Berikut ini harga produk roti Bintang Tiga Bakery. 
 Tabel 4. Harga Jual Produk Roti Bintang Tiga Bakery dan perusahaan lain di  Natar 
Lampung Selatan tahun 2009. 
No Jenis roti Bintang Tiga Bakery 
(per pak) 
Perusahan Lain 
1 
2 
3 
4 
5 
 
Roti isi mocca 
Roti isi kacang  
Roti isi coklat 
Roti isi nanas 
Roti rasa pisang 
Rp 8.500 
      Rp 8.500 
Rp 8.500 
      RP 8.500 
      RP 8.500 
Rp 9.000 
Rp 9.000 
Rp 9.000-9.500 
Rp 9.000 
Rp 9.000 
Sumber : Diskoperindag, Tahun 2009 
Harga yang di maksud dalam tabel adalah harga dalam satu pak, sedangkan untuk satu 
pak nya terdapat 10 bungkus semua jenis roti yang di produksi Bintang Tiga Bakery. 
Perusahaan Lain meliputi perusahaan pesaing Bintang Tiga Bakery, antara lain: Mitra 
Agung Bakery, Intan Bakery, Citra Sari, AA2, SM 99. Sedangkan untuk nilainya diambil 
nilai rata-rata dari perusahaan pesaingnya. 
 
3. Kebijakan Promosi 
Menurut Basu Swastha DH dan Irawan (2000:84) 
Promosi adalah usaha perusahaan untuk memberitahu, membujuk atau 
mengingatkan konsumen tentang perusahaan, produknya atau idenya, agar supaya 
tujuan perusahaannya dapat tercapai.  
 
Berdasarkan pengertian tersebut promosi merupakan upaya yang paling efektif dan 
efisien bagi perusahaan untuk memberitahukan konsumen mengenai produksiannya dan 
membujuk konsumen untuk menciptakan permintaan.  Adanya arus informasi  melalui 
promosi, maka konsumen dapat mengetahui produk-produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan dan pelayanan yang dapat diperoleh. Perusahaan berpendapat bahwa 
suksesnya suatu produksian di pasaran tergantung pada pembelian berkesinambungan 
yang dilakukan oleh pengonsumsi dan untuk dapat menciptakan kegiatan tersebut antara 
lain diperlukan promosi. 
Kegiatan promosi yang telah dilakukan Bintang Tiga Bakery dalam memasarkan 
produknya meliputi : 
1. Promosi Penjualan  
Memberikan potongan harga kepada pengampas atau pengecer dan pembeli langsung 
atau individu untuk pembelian dalam jumlah cukup besar. Seperti pembelian roti 
1000 roti mendapat potongan 20% begitu juga untuk pembelian lebih dari 1000 roti. 
Potongan ini berlaku untuk semua jenis roti yang di produksi Bintang Tiga Bakery.  
2. Kewiraniagaan   
Melayani konsumen secara langsung maupun tidak langsung, baik dalam transaksi 
pembelian, keluhan konsumen, pemesanan via telepon serta saran dan kritik. 
Tabel 5. Perkembangan Biaya Promosi Penjualan Produk Roti Bintang Tiga 
              Bakery di Natar Lampung Selatan Tahun 2004-2008 
Tahun Biaya Promosi (Rp) Perkembangan(%) 
2004 5.500.000  
2005 7.950.000 44,54 
2006 16.200.000 103 
2007 24.850.000 53,39 
2008 28.460.000 14,52 
Rata-rata  53,86 
Sumber : Bintang Tiga Bakery, Tahun 2009 
Biaya Promosi penjualan roti Bintang Tiga Bakery mengalami peningkatan rata-rata 
sebesar 53,86% selama tahun 2004-2008. Biaya Promosi yang dimaksud berupa biaya 
kegiatan sosial dan promosi penjualan seperti keterangan diatas.  
4. Kebijakan Saluran Distribusi 
Kebijaksanaan saluran distribusi adalah salah satu bagian yang perlu dipertimbangkan 
dari bauran pemasaran. Pemilihan saluran distribusi yang baik akan membuat pencapaian 
tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Menurut Mc. Carthy dan Perreault Jr. (1999:35 
Saluran Distribusi adalah rangkaian perusahaan atau individu-individu maupun 
yang ikut serta dalam arus barang dan jasa dari produsen kepada pemakai akhir 
atau konsumen. 
 
Penggunaan saluran distribusi yang sesuai dengan produksian yang dipasarkan akan 
mempermudah konsumen memperoleh produksian dan mempercepat penyampaian ke 
tangan pengonsumsi. 
Dalam hal ini perusahaan roti Bintang Tiga Bakery menyalurkan produknya hingga ke 
pelosok kelurahan dengan menggunakan bantuan armada penjualan yang berjumlah 30 
orang melalui sepeda motor dan 2 orang melalui mobil. 
Saluran Distribusi yang digunakan oleh Bintang Tiga Bakery dalam memasarkan 
produknya dapat dilihat pada (Gambar 3) antara lain, meliputi: 
o Perusahaan memasarkan produknya melalui agen (toko besar, pasar) setelah itu 
agen menyalurkan ke pengecer (warung) dan  pengecer menjual ke konsumen.  
o Perusahaan menyalurkan produk melalui distributor langsung ke pengecer tanpa 
melalui agen langsung dapat dikonsumsi oleh  konsumen. 
o Bila konsumen membeli dalam jumlah tertentu atau besar konsumen dapat 
langsung membeli ke distributor.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Saluran Distribusi Roti Pada Bintang Tiga Bakery  
Sumber : Perusahaan Bintang Tiga Bakery, 2009  
 
Keterangan Gambar : 
o Agen : Perantara yang mencari pelanggan dan bernegosiasi atas nama produsen 
tetapi tidak memiliki hak atas barang.  
o Pengecer : Perusahaan bisnis yang menjual barang atau jasa langsung kepada 
konsumen akhir untuk keperluan pribadi, bukan usaha konsumen. 
o Konsumen : Pihak yang membeli barang atau jasa untuk keperluan pribadi bukan 
untuk usaha.  
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Tabel 6. Perkembangan Biaya Distribusi Penjualan Produk Roti Bintang Tiga Bakery di 
Natar Lampung Selatan Tahun 2004-2008 
Tahun Biaya Distribusi (Rp) Perkembangan(%) 
2004 9.300.000  
2005 11.100.000 19,35 
2006 14.250.000 28,37 
2007 16.600.000 16,49 
2008 19.860.000 19,63 
Rata-rata  20,96 
Sumber : Bintang Tiga Bakery, Tahun 2009 
Biaya distribusi dalam penjualan roti Bintang Tiga Bakery setiap tahun mengalami 
peningkatan yang cukup besar dengan rata-rata tingkat perkembangannya 20,96%.  
Biaya distribusi yang dijelaskan diatas terdiri dari transportasi dan perawatan mesin 
kendaraan setiap tahunnya.   
 
Adanya persaingan menuntut Bintang Tiga Bakery untuk memiliki dasar yang kuat dalam 
mencapai tujuan usahanya, tidak hanya mencapai pertumbuhan pasar yang tinggi, tetapi 
juga mampu mencapai pangsa pasar yang tinggi dan terus meningkat. Hal inilah yang 
mendorong penulis untuk melakukan penelitian pada Perusahaan Roti Bintang Tiga 
bakery dengan judul “Analisis Potensi Pasar Produk Roti Bintang Tiga Bakery Di 
Natar Lampung Selatan” 
 
 
 
 
 
 
1.2 Permasalahan  
 
Pemasaran merupakan serangkaian kegiatan untuk merebut potensi pasar, pencapaian 
suatu potensi merupakan suatu yang vital dalam pemasaran. Segala aspek dalam 
pemasaran sangat dipengaruhi oleh pencapaian potensi. Jika produk dari suatu 
perusahaan mendapatkan potensi buruk maka strategi pemasaran yang dilakukan sia-sia 
belaka. 
Strategi pemasaran yang dilakukan harus sesuai dengan potensi yang dimiliki untuk 
perusahaan yang bersangkutan agar perusahaan menerapkan strategi yang tepat, maka 
perusahaan harus mengetahui potensi yang telah dicapainya. Untuk meningkatkan 
volume penjualan, perusahaan harus memperhatikan bauran pemasaran.  
Berdasarkan uraian di atas, perusahaan Bintang Tiga Bakery telah menerapkan dan 
menjalankan bauran pemasaran (4P) dengan baik akan tetapi Bintang Tiga Bakery 
mengalami masalah yaitu perkembangan pangsa pasar di tahun akhir mengalami 
penurunan dari 31,24 menjadi 15,93 (Tabel 2) dan tidak tercapainya target penjualan 
yang diharapkan oleh perusahaan Bintang Tiga Bakery di mana terdapat adanya 
kesenjangan antara target penjualan yang telah ditetapkan Bintang Tiga Bakery dengan 
realisasi penjualan yang sebenarnya (Tabel 3). Maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: Apakah Potensi Pasar Produk Roti Bintang Tiga Bakery di Natar Lampung 
Selatan  pada tahun-tahun mendatang masih tersedia? 
 
 
 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui potensi pasar roti Bintang Tiga Bakery pada tahun-tahun mendatang 
dalam penjualan Roti berdasarkan Indeks Daya Beli atau Buying Power Index. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Sebagai sumbangan pemikiran bagi Perusahaan Bintang Tiga Bakery dalam 
mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasarnya. 
 
1.4 Kerangka Pemikiran  
Manajemen adalah alat yang digunakan oleh para pengusaha dalam menafsirkan berbagai 
kebutuhan pasar dan menerjemahkannya dalam produksian dan jasa yang mendatangkan 
laba. Sebuah pasar sebagai unit usaha seperti unit usaha yang lain tentu menginginkan 
agar dalam kegiatan usahanya memperoleh hasil dan berjalan dengan lancar.  
Pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat pangsa pasar merupakan 
pendekatan yang bertujuan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan.  
Menurut Freddy Rangkuti (1997:28), Potensi pasar dapat diketahui dengan Analisis 
Buying Power Index (BPI). BPI adalah suatu indikator dari potensi relatif suatu pasar 
untuk wilayah yang berbeda-beda. Index ini dipakai untuk mengukur potensi pasar, 
evaluasi produk baru, menentukan saluran distribusi. Selain itu dapat juga di pakai untuk 
mengukur kinerja sales, menyusun tujuan sales dan pemilihan media. 
Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan tidak hanya potensi bisnis mereka 
sekarang pada siklus hidup produk, tetapi juga memperhatikan potensi pasar yang selalu 
berubah-ubah.   
Setiap usaha harus selalu diamati dengan memperhatikan bagaimana potensinya dari 
tahun ke tahun. Jika usaha yang dijalankan tidak memuaskan, perusahaan dapat membuat 
strategi baru sehingga potensi pasar dapat meningkat. 
 
1.5  Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan kerangka pemikiran yang dikemukakan 
diatas sebelumnya maka hipotesis yang diajukan adalah bahwa “Potensi Pasar Bintang 
Tiga Bakery di Natar Lampung Selatan  masih tersedia pada tahun-tahun mendatang dan 
mengalami peningkatan pada masing-masing pasar melalui persentase perhitungan pasar 
berdasarkan Buying Power Index (BPI)”. 
 
 
 
 
 
 Analisis BPI 
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